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Abstract: The scientific literacy ability of students in Indonesia is still low. Scientific literacy is one
of the higher order thinking skills that must be possessed by students. This study aims to describe
the literacy skills of grade 3 students at SDN Ngolang. This research was conducted in the
2021/2022 academic year. This research is a qualitative research with descriptive method. Methods
of data collection using tests and interviews. The test used is a literacy ability test. The data
obtained were then grouped based on the level of literacy ability. The literacy level used in this
study consisted of beginner level, letter level, word level, paragraph level, story level 1, and story
level 2. Interviews were conducted by asking students directly. The interview indicators used in
this study were mentioning letters, understanding words, understanding paragraphs, and
understanding story questions. The data analysis technique used in this research is data analysis
from Milles and Huberman which consists of data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results showed that the literacy level of the 3rd grade students of SDN
Ngolang was different. There are no students at the beginner level, letter level, and word level.
There are 1 student at paragraph level, 4 students at story level 1, and 1 student at story level 2.
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Abstrak: Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia tergolong masih rendah. Literasi sains
merupakan salah satu dari kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki oleh siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi siswa kelas 3 di SDN Ngolang.
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Tes yang
digunakan adalah tes kemampuan literasi. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan
berdasarkan level kemampuan literasi. Level kemampuan literasi yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari level pemula, level huruf, level kata, level paragraf, level cerita 1, dan level cerita 2.
Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada siswa. Indikator wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menyebut huruf, pemahaman kata, pemahaman soal
paragraf, dan pemahaman soal cerita. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data dari Milles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan literasi siswa kelas 3 SDN Ngolang berbeda. Tidak terdapat siswa pada level pemula,
level huruf, dan level kata. Terdapat 1 orang siswa pada level paragraf, 4 orang siswa pada level
cerita 1, dan 1 orang siswa pada level cerita 2.
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PENDAHULUAN

Literasi sangat penting untuk dikuasai oleh
peserta  didik karena literasi sains Negara
Indonesia masih berada pada kategori
rendah (Yustiqvar, et al., 2019; Hadisaputra, et al,
2019). Literasi siswa di wilyah NTB juga masih
dalam kategori rendah (Anisa, et al, 2021). Literasi
bukan hanya kemampuan tentang membaca, tetapi
kemampuan bernalar menggunakan bahasa. Literasi
merupakan kemampuan menganalisis suatu bacaan
serta kemampuan memahami konsep di balik naskah
tersebut. Literasi berkaitan dengan kemampuan
memahami imformasi yang ada pada tulisan atau
bacaan serta dapat mengaplikasikan dalam proses
pengambilan keputusan (Yustiqvar, et al., 2019).

Literasi ialah kemampuan berbahasa yang
dimiliki oleh seseorang dalam berkomunikasi
“membaca, berbicara, menyimak dan menulis” dengan
cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya (Fitriani,
2022). Jika didefinisikan secara singkat, definisi literasi
yaitu kemampuan menulis dan membaca. Salah satu
kemampuan literasi yaitu membaca. Membaca
merupakan sebuah aktivitas berupa melafalkan atau
mengeja sebuah tulisan.

Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yang
menyatakan bahwa membaca adalah mengeja atau
melafalkan apa yang tertulis. Sebagaimana tercantum
dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS
memperkuat gerakan penumbuhan budi pekerti
sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015.
Salah satu kegiatan di dalam gerakan tersebut adalah
kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran
sebelum waktu Dbelajar dimulai. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta
didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar
pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Materi
baca berisi nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan
lokal, nasional, dan global yang disampaikan sesuai
tahap  perkembangan peserta didik. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Muhadjir
Effendy menyampaikan bahwa ruh dari semua gerakan
pendidikan adalah literasi. Mendikbud berharap agar
program literasi yang dijalankan dapat tertanam dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru hendaknya
dapat membimbing dan merangsang siswa untuk
berkreasi dari referensi yang dibacanya.

Berkaitan dengan rendahnya kemampuan
literasi siswa. Indonesia menempati ke 62 dari 70
negara, atau berada di 10 negara terbawah yang
memiliki tingkat literasi rendah. Hal ini berdasarkan

survei yang dilakukan Program for International Student
Assessment (PISA) yang di rilis Organization for Economic
Co-operation and Development (OECD) pada 2019.

Berdasarkan Lembaga Pengembangan Wilayah
NTB, 2021. Pada tahun 2019 lalu, merujuk pada hasil
penilaian Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
sebagaimana disampaikan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi NTB menunjukan kualitas
pendidikan di NTB berada di posisi 33 dari 34 provinsi
di Indonesia.

Rendahnya kemampuan literasi siswa di SDN
Ngolang disebabkan oleh kurangnya minat membaca
siswa, kurangnya motivasi siswa akan pentingnya
membaca, kurangnya pembiasaan literasi yang
dilakukan oleh guru sebelum memulai kegiatan
pembelajaran serta kurangnya sarana dan pra-sarana.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa khususnya di
SDN Ngolang, yakni guru melakukan pendekatan
langsung kepada siswa agar dapat mengetahui
penyebab rendahnya kemampuan literasi siswa dan
dapat memberikan solusi yang tepat terkait dengan
permasalahan  rendahnya  kemampuan literasi
siswanya. Selain itu, cara yang dapat dilakukan guru
dan kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan
literasi siswa adalah dengan dilaksanakannya Program
Semua Anak Cerdas (SAC) yaitu program kerja sama
antar INOVASI dengan kampus FKIP Unram yang
dilaksanakan di 33 SD di Kabupaten Lombok Tengah
pada empat desa dan salah satunya adalah Desa Kuta
termasuk di dalamnya SDN Ngolang. Program SAC ini
menerapkan pendekatan pembelajaran Teaching at The
Right Level (TaRL) yang berasal dari India (Lakhsman,
2009) (Erfan, dkk, 2021). Teaching at the right level ini
adalah proses intervensi yang harus dilakukan guru
untuk menjembatani perbedaam yang ditemukan
sehingga dapat mendorong perbaikan mutu
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Cara ini
dilakukan secara terus- menerus agar dampak
keberadaan literasi sekolah dapat diketahui dan terus-
menerus dikembangkan, Gerakan ini diharapkan
mampu menggerakkan warga sekolah untuk
melaksanakannya. Berdasarkan wuraian tersebut,
penulis  merasa tertarik untuk  menganalisis
kemampuan literasi siswa kelas 3 di SDN Ngolang
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi
Nusa Tenggara Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif,
Penelitian kualitatif adalah salah satu jenis penelitian
yang bersifat deskriptif berupa kata-kata yang diamati
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maupun dari hasil wawancara yang bertujuan
mengungkapkan masalah yang diteliti.

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Ngolang,
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, NTB.
Adapun subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 3 SDN
Ngolang. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa metoode tes dan
wawancara. Pada penelitian ini tes yang digunakan
adalah tes penilaian kemampuan literasi peserta didik
dengan menggunakan pengelompokan sesuai level
kemampuannya. Metode tes digunakan untuk
memperoleh data hasil penelitian yang kemudian di
analisis untuk mendapatkan data yang valid. Dan juga

wawancara yang digunakan yaitu wawancara
terbuka/tidak  terstruktur, dimana pertanyaan
ditentukan pada saat terjadinya wawancara.
Wawancara dilakukan kepada siswa kelas III SDN
Ngolang.

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data dari Milles dan
Huberman (Uhar saputra, 2012:217) vyaitu : 1)
Mengumpulkan data, 2) Reduksi data, proses
mengolah data dari lapangan dengan memilah dan
memilih, dan menyederhanakan data dengan
merangkum yang penting-penting sesuai dengan fokus
masalah penelitian, 3) menyajikan data, untuk lebih
menyistematiskan data yang telah direduksi sehingga
terlihat sosoknya yang lebih utuh, 4) penarikan
kesimpulan.

Uji keabsahan data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menurut Sidiq & Umar (2019:90),
yaitu : 1) Uji kredibilitas, dalam uji ini yang digunakan
adalah triangulasi, salah satunya yang digunakan
adalah triangulasi teknik atau metode. 2) Uji
dependability, 3) Uji Transferability, 4) Uji
Konfirmability, agar data yang diperoleh dapat dijamin

kepercayaannya sehingga kualitas data dapat
dipertanggung jawabkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 1-3 juni
2022 pada siswa kelas 3 SDN Ngolang Kecamatan
Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Penulis melakukan
tes lisan untuk mengukur kemampuan literasi
membaca siswa dan wawancara. Kemampuan literasi
siswa dalam penelitian ini dibagi menjadi 6 level yaitu:
(1) Level pemula yaitu siswa yang belum sama sekali
mengenal huruf, (2) Level Huruf yaitu yaitu siswa yang
sudah mampu mengenal huruf, (3) Level Kata yaitu
siswa yang sudah mampu membaca kata, (4) Level
Paragraf yaitu siswa yang sudah mampu membaca
paragraf, (5) Level Cerita 1 yaitu siswa yang sudah
mampu membaca cerita sederhana, (6) Level Cerita 2

yaitu siswa yang sudah mampu membaca cerita dan

memahami isi bacaan cerita dengan baik dan benar
(TIM Inovasi (SAC) 2021).

Tabel 1. Hasil Rekapan Tes kemampuan Literasi
Membaca siswa di SDN Ngolang,.

Level
Jumlah
No. Kemampuan .
. L Siswa
Literasi siswa
1. Level Pemula 0
2. Level Huruf 0
3. Level Kata 0
4. Level Paragraf 1
5. Level Cerita 1 4
6. Level Cerita 2 1

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat siswa yang berada pada level
pemula, selanjutnya tidak terdapat pula siswa yang
berada pada level huruf dan kata, Sedangkan yang
berada pada level Pragraf berjumlahl orang siswa,
pada level cerita 1 terdapat 4 orang siswa dan pada
level cerita 1 terdapat 1 orang siswa.

Selain menganalisis tingkat kemampuan literasi
siswa berdasarkan tes, peneliti juga melakukan
wawancara untuk menggali tingkat kemampuan
literasi siswa adapun kesulitan yang dihadapi siswa
yaitu: Sulit menyusun kata-kata, sulit merangkai huruf
dan kata-kata yang Panjang, Kesulitan menyebut huruf
karena jarang membaca, Kurang memahami alur cerita,
dan Kebiasaan Jarang membaca dirumah.

Menurut Ulfaeni (Ermianalda dkk : 2021).
kemampuan literasi yang dimilki oleh guru sangat
mempengaruhi kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki guru di sekolah.

Sejalan dengan yang disampaikan Meeks dkk. (2014)
bahwa sebagai guru harus mendukung pengembangan
literasi, untuk memberi kesempatan para siswa dalam
membangun makna literasi dasar. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan Sulisworo &
Permprayoon (2018) dimana guru yang memiliki
kemampuan literasi dasar baik cenderung memiliki
keterampilan pembelajaran yang kreatif. Untuk itu
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
kemampuan literasi siswa kelas 3 di SDN Ngolang.
Penelitian ini dilakukan selama tiga hari dari tanggal 1-
3 Juni 2022 pada siswa kelas 3 SDN Ngolang
Kecamatan Kuta, Kabupaten Lombok Tengah.
Pengumpulan data tingkat kemampuan literasi siswa
menggunakan tes yang berbentuk tes lisan. Tes ini
dilakukan untuk menilai secara langsung tingkat
kemampuan literasi siswa. Tingkat kemampuan literasi
siswa yang dilihat adalah terdiri dari enam level yaitu
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level pemula, level huru, level kata, level paragraf, level
cerita 1, dan level cerita 2. Data tingkat kemampuan
literasi siswa yang diperoleh kemudian dilakukan
pengelompokkan. Pengelompokan ini dikembangkan
dari model pembelajaran TaRL (Teahing at the Right
Level) (Fitriani, 2022). Peserta didik dikelompokkkan
bukan berdasarkan usia maupun kelas melainkan
berdasarkan level kemampuannya (Cahyani dkk, 2022).

Pengelompokkan menggunakan level,
kemampuan ini merupakan satu program dari Inovasi
untuk Anak Sekolah Indonesia (The Innovation for
Indonesia’s School Children, INOVASI) yaitu pendekatan
Semua Anak Cakap Literasi dan Numerasi Dasar
(CERDAS) yang bertujuan untuk meningkatkan
kecakapan peserta didik dalam bidang literasi dan
numerasi dasar (TIM Inovasi (SAC), 2021). Proses
pengelompokkan dimulai dengan memanggil siswa
satu persatu untuk membaca bagian paragraf terlebih
dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah
siswa dapat membaca paragraf tersebut atau tidak. Jika
siswa mampu membaca paragraf dengan lancar atau
tidak salah membaca maksimal 3 kata, maka
dilanjutkan kebagian cerita. Jika siswa salah membaca 3
kata atau lebih, maka dilanjutkan kebagian kata. Jika
siswa mampu membaca bagian cerita dengan lancar,
maka siswa melanjutkan dengan menjawab pertanyaan
terkait cerita. Jika siswa mampu menjawab minimal 1
pertanyaan, maka siswa dikelompokkan kedalam level
cerita 2. Jika siswa tidak mampu menjawab pertanyaan,
maka siswa dikelompokkan kedalam level cerita 1.
Siswa disimpulkan berada di level paragraf jika tidak
salah membaca 3 kata atau lebih akan tetapi tidak
lancar membaca cerita (salah membaca 3 kata atau
lebih). Jika siswa salah membaca 3 kata atau lebih,
maka siswa melanjutkan dengan membaca bagian
huruf. Jika siswa lancar membaca kata kata atau salah
membaca kurang dari 3 kata, maka dikelompokkan ke
level kata, dan jika siswa tidak mampu menyebutkan 3
huruf atau lebih, maka siswa dikelompokkan ke level
pemula.

Hasil pengelompokkan berdasarkan tes ini
didukung juga dengan hasil wawancara langsung
dengan siswa kelas 3. Hasil wawancara peneliti dengan
siswa tersebut menunjukkkan bahwa jawaban siswa
bervariasi, Kesulitan yang dihadapi siswa saat belajar
membaca di sekolah adalah masih ada siswa yang
bingung dalam merangkai huruf, dan membiasakan
diri dalam membaca. Adapun terkait dengan kebiasaan
siswa membaca dirumah memiliki jawaban yang sama
dan juga ada yang berbeda. Dengan hasil wawancara
tersebut salah satunya juga dukungan orang tua,
lingkungan atau keluarga, sangat berpengaruh dengan
kemampuan  literasi atau = membaca  siswa.
Keterampilan literasi penting untuk dikuasai karena

sangat berpengaruh bagi keberhasilan siswa. Siswa
yang memiliki keterampilan literasi yang baik akan
mudah dalam memahami informasi baik lisan maupun
tertulis. Adapun tindak lanjut ataupun upaya yang bisa
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan
literasi siswa maupun dalam mengatasi siswa yang
masih kurang dalam membaca, terutama siswa yang
masih pada level paragraf adalah guru perlu
mengajarkan pembiasaan dalam membaca dengan cara
menyediakan bahan bacaan, seperti dongeng, buku
cerita bergambar, dan lain sebagainya. Hal ini
dilakukan agar siswa merasa teratrik dalam membaca.
Selain itu guru juga memberikan waktu yang luang
kepada siswa untuk selalu membaca baik dalam kelas,
lingkungan sekolah, maupun di luar lingkungan
sekolah, oleh karena itu keberhasilan siswa dalam
pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengajar (Maulyda, dkk : 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
literasi siswa kelas 3 SDN Ngolang berbeda. Tidak
terdapat siswa pada level pemula, level huruf, dan
level kata. Terdapat 1 orang siswa pada level paragraf,
4 orang siswa pada level cerita 1, dan 1 orang siswa
pada level cerita 2. Hasil kemampuan tes siswa SDN
Ngolang tahun ajaran 2021/2022 masuk dalam kategori
baik karena dapat dilihat dengan tingkat kemampuan
level siswa rata-rata berada di level cerita 1.
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